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Tauhid merupakan salah satu konsep utama yang ditekankan dalam Al-Qur'an, yang tercermin dalam
pengesaan Allah dalam ibadah, pengakuan mutlak atas kekuasaan-Nya, serta ketergantungan penuh kepada-
Nya dalam segala keadaan. Salah satu kisah dalam Al-Qur'an yang menggambarkan konsep ini secara mendalam
adalah kisah Nabi Yunus a.s., yang disebutkan dalam Surah Al-Anbiya. Nabi Yunus menghadapi ujian berat
ketika ditelan oleh ikan besar dan tidak menemukan jalan keluar selain berdoa kepada Allah dengan penuh
ketulusan: “Tidak ada tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau. Sesungguhnya aku termasuk orang-orang
zalim.”(Al-Anbiya: 87). Badiuzzaman Said Nursi, dalam Risalah An-Nur, memberikan perhatian khusus
terhadap kisah ini. la menghubungkannya dengan konsep tauhid, dengan menekankan bahwa keselamatan sejati
manusia hanya dapat dicapai melalui keimanan yang tulus kepada Allah dan penyerahan diri sepenuhnya
kepada-Nya, serta pengakuan atas kelemahan dan ketergantungan kepada rahmat-Nya. Nursi melihat kisah
Nabi Yunus sebagai contoh teladan dari pengimplementasian tauhid dalam kehidupan manusia. Sebagaimana
Nabi Yunus diselamatkan dari kegelapan berkat ketauhidan yang murni, manusia juga tidak dapat keluar dari
kegelapan kesulitan dan ujian kecuali dengan bergantung sepenuhnya kepada Allah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti menentukan ruang lingkup kajian dalam beberapa
permasalahan berikut: Pertama, bagaimana Said Nursi membahas kisah Nabi Yunus dalam Risalah An-Nur?
Kedua, bagaimana konsep tauhid dalam kisah Nabi Yunus dipahami menurut pemikiran Nursi?

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan, dengan menelaah buku dan sumber-sumber
terdahulu guna memahami permasalahan penelitian dalam kerangka ilmiah. Sumber penelitian terbagi menjadi
sumber utama, yaitu Risalah Nur karya Badiuzzaman Said Nursi, serta sumber sekunder yang mencakup buku-
buku ilmu Al-Qur'an, artikel, jurnal, dan materi elektronik lainnya. Teknik dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data melalui pembacaan dan analisis sumber terkait, sementara analisis data dilakukan
menggunakan metode deskriptif-analitis guna memahami dan mengklasifikasikan informasi. Selain itu,
pendekatan tafsir tematik diterapkan untuk mengkaji konsep tauhid dalam kisah Nabi Yunus menurut Nursi,
mengingat relevansinya dengan realitas kontemporer dan pemikiran Islam modern.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwasannya Said Nursi menafsirkan kisah Nabi Yunus a.s.
sebagai refleksi realitas kehidupan manusia melalui makna simbolik. Malam melambangkan ketidakpastian
masa depan, laut menggambarkan tantangan hidup yang penuh risiko, dan gelombang besar mencerminkan
ujian yang harus dihadapi manusia sebagai bagian dari sunnatullah. Nursi menegaskan bahwa manusia tidak
dapat bergantung pada kekuatannya sendiri, melainkan harus senantiasa berdoa dan memohon pertolongan
kepada Allah, sebagaimana Nabi Yunus yang diselamatkan dari kegelapan. Selain itu, tauhid dalam kisah ini
menegaskan kebergantungan mutlak kepada Allah sebagai satu-satunya Tuhan yang berhak disembah dan
penyelamat dalam segala situasi. Tauhid bukan sekadar keyakinan teologis, tetapi juga bentuk kepasrahan total
dan penghambaan yang murni. Nursi juga mengaitkan tauhid dengan musibah, menekankan bahwa musibah
terbesar adalah yang menimpa agama karena berdampak pada kehidupan akhirat, sedangkan ujian duniawi
hanyalah bagian dari perjalanan hidup manusia.

Penelitian ini masih jauh dari sempurna. Selain itu, peneliti merasa perlu adanya kajian yang lebih luas
dan pemahaman yang lebih mendalam. Diharapkan penelitian di masa depan dapat memberikan kontribusi yang
lebih baik dibandingkan penelitian sebelumnya sehingga dapat bermanfaat bagi umat manusia di seluruh dunia.
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